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PENGARUH PROSES PENGEROLAN DINGIN DAN ANIL TERHADAP 

STRUKTUR MIKRO, KEKERASAN, DAN KETAHANAN KOROSI PADA 

PADUAN KUNINGAN Cu-28Zn-1Sn 

Dimas Hadi Prahasto 

Dosen Pembimbing: Dr. Imam Basori, M.T. dan Dr. Ferry Budhi Susetyo, 

M.T., M.Si. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proses pengerolan dingin 

dan anil terhadap struktur mikro, kekerasan, dan ketahanan korosi pada paduan 

kuningan Cu-28Zn-1Sn. Sampel kuningan diberikan perlakuan pengerolan dingin 

dengan variasi reduksi ketebalan 20 %, 40 % dan 70%, kemudian dilakukan proses 

anil pada temperatur 300 ℃, 400 ℃, 500 ℃, dan 600 ℃ masing-masing selama 30 

menit. Analisis struktur mikro dilakukan menggunakan mikroskop optik, kekerasan 

diuji menggunakan metode Vickers, dan ketahanan korosi dianalisis dengan uji 

weight loss menggunakan media korosi larutan H2SO4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengerolan dingin meningkatkan kekerasan material akibat 

pengerolan dingin diikuti dengan meningkatnya ketahanan korosi. Nilai kekerasan 

paduan meningkat seiring bertambahnya deformasi plastis saat pengerolan dingin 

20, 40 dan 70 % masing-masing bernilai 185,4 VHN, 247,2 VHN, dan 254,8 VHN. 

Sedangkan ketahanan korosi juga meningkat setelah perlakuan anil, ditunjukkan 

oleh penurunan laju korosi dari 0,119 mmpy (20 %) menjadi 0,112 mmpy (40 %) 

dan 0,077 mmpy (70 %)., dan Perlakuan anil menurunkan kekerasan secara 

signifikan pada semua tingkat deformasi, seperti pada deformasi 70% yang turun 

dari 243,3 VHN (300 °C) menjadi 89,9 VHN (600 °C), serta menurunkan laju 

korosi, di mana setiap tingkat deformasi menunjukkan penurunan tertinggi pada 

anil 600 °C dan tertinggi pada 300 °C. Proses anil terbukti mampu mengembalikan 

ketahanan korosi dan memperbaiki struktur mikro melalui rekristalisasi. 

Kata Kunci: deformasi plastis, perlakuan termal, rekristalisasi, vickers, weight loss 
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THE EFFECT OF COLD ROLLING AND ANNEALING PROCESSES ON 

THE MICROSTRUCTURE, HARDNESS, AND CORROSION RESISTANCE 

OF Cu-28Zn-1Sn BRASS ALLOY 

Dimas Hadi Prahasto 

Academic Advisor: Dr. Imam Basori, M.T. dan Dr. Ferry Budhi Susetyo, M.T., 

M.Si. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to investigate the effect of cold rolling and annealing 

processes on the microstructure, hardness, and corrosion resistance of Cu-28Zn-

1Sn brass alloy. The brass samples underwent cold rolling with thickness reduction 

levels of 20%, 40%, and 70%, followed by annealing at temperatures of 300 °C, 

400 °C, 500 °C, and 600 °C for 30 minutes each. Microstructural analysis was 

conducted using an optical microscope, hardness was using the Vickers method, 

and corrosion resistance was evaluated via weight loss testing in an H₂SO₄ solution. 

The results showed that cold rolling increased the material's hardness due to plastic 

deformation and also enhanced corrosion resistance. The alloy's hardness 

increased with greater deformation during cold rolling 20, 40 and 70 % respectively 

worth 185.4 VHN, 247.2 VHN, and 254.8 VHN. Corrosion resistance also improved 

after annealing, as indicated by a decrease in corrosion rate from 0.119 mmpy 

(20%) to 0.112 mmpy (40%) and 0.077 mmpy (70%). Annealing significantly 

reduced hardness across all deformation levels—for example, at 70% deformation, 

the hardness dropped from 243.3 VHN (300 °C) to 89.9 VHN (600 °C)—while also 

reducing the corrosion rate. Each deformation level showed the lowest corrosion 

rate at 600 °C and the highest at 300 °C. Annealing was proven to restore corrosion 

resistance and refine the microstructure through recrystallization. 

Keywords: plastic deformation, heat treatment, recrystallization, vickers, weight 

loss 
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